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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran koperasi dalam kemajuan masyarakat Indonesia sangatlah penting, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Walaupun perkembangannya 

belum sepenuhnya terlihat, koperasi merupakan salah satu bentuk partisipasi 

ekonomi yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Pasal 33 ayat 1 UUD 

1945 menegaskan bahwa perekonomian Indonesia disusun berdasarkan atas 

asas kekeluargaan, dengan fokus pada kemakmuran masyarakat daripada 

kemakmuran individu. 

Koperasi merupakan elemen bisnis berbasis kekeluargaan yang berperan 

penting dalam menumbuhkan perekonomian rakyat. Selanjutnya, koperasi 

harus terbentuk menjadi elemen bisnis yang memiliki kekuatan dan 

kesungguhan, untuk menghadapi berbagai peluang dan kesulitan yang terbuka 

di mata publik. UU No. 17/2012 juga mencari perubahan yang sah yang 

mendorong koperasi untuk menjadi, area kekuatan untuk asosiasi moneter yang 

solid, serbaguna, dan dapat diandalkan dengan kualitas dan standar yang dapat 

diterima sebagai premis. kegiatan bisnisnya. 

Dalam menjalankan usahanya, koperasi berpegang teguh pada prinsip-

prinsip seperti kebebasan, pendaftaran terbuka, mayoritas menguasai dewan, 

dan pembagian hasil usaha yang adil sesuai dengan komitmen individu. Tujuan 

utama dari sebuah bantuan tidak hanya untuk mencari keuntungan, namun juga 

untuk bekerja pada bantuan pemerintah dari individu dan mengurangi 

kemiskinan masyarakat. 

Koperasi sebagai sistem ekonomi berada dalam lingkungan sistem 

ekonomi pasar dengan hukum permintaan dan penawaran sebagai acuan yang 

tidak dapat dihindari. Meskipun koperasi memiliki pasar tetap yaitu 

anggotanya, tidak semua anggota aktif memanfaatkan pelayanan koperasi. 

Keberhasilan koperasi tidak hanya bergantung pada profesionalisme 

pengelolanya tetapi juga partisipasi anggotanya. 

Di Indonesia, area rahasia sebenarnya menguasai perekonomian, dan 

koperasi saat ini berada di barisan terakhir dalam komitmen mereka. Dengan 

demikian, koperasi harus berusaha untuk memiliki area kekuatan utama untuk 
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pelaksanaan bisnis yang produktif, untuk mempersiapkan dan memperkuat 

ekonomi individu sebagai dasar dari kekuatan dan fleksibilitas ekonomi 

masyarakat.. 

Koperasi syariah adalah jenis bisnis moneter yang mantap, berbasis 

kerakyatan, partisipatif mandiri, dan berjiwa sosial. Tugas-tugasnya 

bergantung pada standar moral dengan berfokus pada sudut pandang halal dan 

haram dalam menjalankan bisnis sesuai syariah. Koperasi syariah dibentuk 

untuk memenuhi kebutuhan individu dengan biaya yang rendah dan 

memberikan kenyamanan kepada individu-individu tersebut. Perbedaan antara 

koperasi biasa dan koperasi syariah terletak pada kerangka kerja yang 

digunakan., dimana koperasi syariah menghindari unsur riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maisyir (spekulasi) dalam semua akadnya, serta memilih 

akad sesuai prinsip syariah sesuai kebutuhan anggota.Data BPS 

mengungkapkan perkembangan koperasi di Indonesia, dari tahun 2019 hingga 

2021, menunjukkan peningkatan yang signifikan secara kuantitatif. Jumlah 

koperasi aktif di Indonesia terus meningkat dengan pesat, yakni dari 123.048 

koperasi pada tahun 2019, menjadi 127.124 koperasi pada tahun 2020, dan 

127.846 koperasi pada tahun 2021 (sumber: www.bps.go.id, 2022). 

Sementara itu, di Provinsi Jawa Barat, data BPS juga menunjukkan 

perkembangan yang positif dalam segi kuantitatif. Jumlah koperasi aktif di 

Provinsi Jawa Barat juga meningkat dengan pesat selama periode 2019-2021, 

yakni dari 13.247 koperasi pada tahun 2019, menjadi 14.706 koperasi pada 

tahun 2020, dan 15.621 koperasi pada tahun 2021 (sumber: www.bps.go.id, 

2022). 

Sedangkan perkembangan koperasi di Kabupaten Purwakarta menurut 

data BPS (Badan Pusat Statistik) pertahun 2020 yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 

Data Koperasi Kabupaten Purwakarta Menurut BPS Tahun 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2022 

 

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) jumlah koperasi tertinggi di 

kabupaten purwakarta tahun 2020 yaitu pada kecamatan purwakarta sebesar 

36%. Kecamatan jatiluhur sebesar 7%, kecamatan plered dan bungursari 6%, 

kecamatan pasawahan, babakancikao, sukatani dan wanayasa sebesar 5%, 

kecamatan campaka sebesar 4%, kecamatan cibatu, darangdan, pondoksalam 

dan bojong sebesar 3%, kecamatan tegalwaru, maniis dan kiarapedes sebesar 

2% dan terakhir kecamatan sukasari sebesar 1%.  

Koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam membantu daerah 

setempat, terutama kelas pekerja bawah, dalam memperbaiki ekonomi mereka. 

Latihan-latihan yang bermanfaat diarahkan untuk memberdayakan 

pengembangan keuangan dan melanjutkan pekerjaannya dalam membantu 

individu yang setuju untuk memperbaiki cara hidup mereka menuju kehidupan 

yang lebih sejahtera. 
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Dalam substansi bisnis, ringkasan fiskal memiliki nilai yang sangat 

penting karena memberikan data yang signifikan tentang pelaksanaan bisnis 

yang sedang berlangsung dan dapat digunakan untuk mengantisipasi biaya 

stok, sirkulasi laba, dan, yang mengejutkan. pendapatan, yang merupakan 

selisih antara penghasilan dan pengeluaran perusahaan. Pendapatan merupakan 

aktiva lancar yang vital, terutama dalam kegiatan operasional perusahaan, dan 

menjadi faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. 

Semakin menonjol pendapatan yang diperoleh, semakin penting manfaat yang 

diciptakan oleh visioner bisnis. 

Pendapatan dalam koperasi berasal dari berbagai sumber seperti bunga 

uang muka, modal saham, dan sebagainya, tergantung pada jenis bisnis yang 

digunakan bersama. Setiap co-employable harus menyaring peningkatan 

latihan bisnisnya secara konsisten untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

dalam kondisi moneternya secara tiba-tiba. Penebusan dosa dan biaya yang 

dibuat oleh co-employable harus dengan susah payah ditentukan untuk menjadi 

mahir dan sukses dalam menciptakan barang-barang berkualitas dan mencapai 

bayaran yang ideal 

Berikut ini merupakan data pendapatan pada koperasi simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah Shakira Artha Mulia untuk tahun 2019-2020, yang akan 

memberikan gambaran mengenai perkembangan koperasi tersebut. 

Tabel 1.1 

Data Pendapatan KSPPS Shakira Artha Mulia Tahun 2019-2020 

 

Bulan/ 

Tahun 
2019 2020 

Jan  Rp  5.243.108  Rp 20.390.469  

Feb  Rp  5.610.850   Rp 21.337.310  

Maret  Rp  5.394.104   Rp 21.042.007  

April  Rp  5.811.616   Rp  8.426.840 

Mei  Rp   357.833   Rp 15.665.762 

Juni  Rp  5.544.934   Rp 10.548.448 

Juli  Rp  5.711.835   Rp 22.405.733 

Agst  Rp  5.974.515   Rp 28.201.681 

Sept  Rp  11.251.295   Rp 24.081.900 

Okt  Rp  14.578.303  Rp 17.963.558  

Nov  Rp  15.028.767  Rp 24.687.001 

Des  Rp  22.558.564  Rp 24.139.871 

Sumber: KSPPS Shakira Artha Mulia, 2022 
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Berdasarkan tabel data pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Shakira tahun 2019-2020 terlihat bahwa pendapatan 

setiap tahun nya fluktuatif (naik-turun). Pendapatan tertinggi tahun 2019 yaitu 

pada bulan desember sebesar Rp. 22.558.564 dan pendapatan terendah tahun 

2019 yaitu pada bulan mei sebesar Rp. 357.833. Pendapatan tertinggi tahun 

2020 yaitu pada bulan agustus sebesar Rp. 28.201.681 sedangkan pendapatan 

terendah tahun 2020 yaitu bulan april sebesar Rp. 8.426.840. Dari tabel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tahun 2020 pendapatan koperasi berfluktuatif (turun-

naik) setiap bulannya. Terlihat jelas dari grafik data pendapatan KSPPS 

Shakira tahun 2019-2020 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu bentuk layanan jasa koperasi adalah pemberian kredit, layanan 

jasa inilah yang paling banyak digunakan masyarakat. Di mana peminjaman 

adalah jenis bisnis yang dilakukan oleh koperasi dalam mengawasi modal yang 

diklaim dari toko-toko bagian dan hadiah untuk memberikan kredit kepada 

individu. koperasi yang membutuhkan dana dengan memperoleh keuntungan 

melalui pembayaran balas jasa anggota yang setuju melakukan kredit. Kegiatan 

ini, membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan. Sungguh, tidak 

semua lapisan masyarakat, terutama kelas pekerja kelas bawah, memiliki arus 

kas yang memadai untuk membuka atau mengembangkan bisnis atau untuk 

keperluan pribadi, sehingga mereka membutuhkan bantuan dengan jenis uang 

muka atau kredit., salah satunya melalui lembaga pembiayaan seperti koperasi. 
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Badan usaha koperasi menawarkan produk pemberian kredit, yang 

merupakan salah satu jenis pendapatan yang dapat digunakan bersama. Uang 

muka ini menghasilkan pembayaran sebagai bunga mengingat penawaran porsi 

atau kredit kepada peminjam.  

Shakira Artha Mulia mengaplikasikan akad jual-beli syariah dalam 

pemberian kredit. Akad-akad ini antara lain murabahah, istishna, dan salam. 

Murabahah digunakan untuk pertukaran seperti mendanai akuisisi rumah, 

kendaraan, dan kepentingan dalam membangun pabrik atau ruang 

penyimpanan. Istishna biasanya digunakan dalam pembiayaan investasi dan 

proyek konstruksi, sedangkan salam digunakan untuk pembiayaan modal kerja 

dan produksi agribisnis. 

Berdasarkan penelitian oleh Marleni et al. (2014) yang dikutip oleh 

Aswin Maulina (2020:3), diasumsikan bahwa semakin menonjol jumlah kredit 

yang diberikan, semakin besar peluang untuk mendapatkan bayaran yang 

bermanfaat.. Pemberian kredit oleh koperasi kepada peminjam memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pendapatan koperasi. Menurut Kasmir 

(2011), pemberian credit can decidedly increment pay since it can increment 

business capital. 

Berikut ini adalah data mengenai kredit pada koperasi simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah Shakira Artha Mulia untuk tahun 2019-2020. 
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Tabel 1.2 

Data Kredit KSPPS Shakira Artha Mulia Tahun 2019-2020 

 

Bulan/ 

Tahun 
2019 2020 

Jan  Rp  7.630.192   Rp   911.667  

Feb  Rp  8.863.525   Rp   661.667  

Maret  -   Rp 13.789.089  

April  Rp  1.865.373   Rp   426.087  

Mei  -   -  

Juni  -   Rp 29.763.336  

Juli  Rp  3.968.986   -  

Agst  Rp  3.095.834   Rp  3.942.753  

Sept  Rp 10.781.402   Rp  4.888.586  

Okt  Rp  1.837.500   Rp  3.157.337  

Nov  Rp   541.667   Rp 14.350.906  

Des  -   Rp  1.500.000  

Sumber : KSPPS Shakira Artha Mulia, 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 data kredit Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Shakira tahun 2019-2020 yaitu berfluktuatif. Jumlah 

kredit tertinggi tahun 2019 yaitu pada bulan september sebesar Rp. 10.781.402, 

dan jumlah kredit terendah tahun 2019 yaitu pada bulan november sebesar Rp. 

541.667. Sedangkan pada bulan maret, mei, juni dan desember tahun 2019 

koperasi tidak mengeluarkan jumlah kredit sama sekali artinya tidak ada 

aktivitas kredit yang dilakukan oleh koperasi KSPPS Shakira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Data Kredit KSPPS Shakira Artha Mulia Tahun 2019-2020 

Sumber : KSPPS Shakira Artha Mulia, 2022 
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Jumlah kredit tertinggi tahun 2020 yaitu pada bulan juni sebesar Rp. 

29.763.336, dan jumlah kredit terendah yaitu bulan febuari sebesar Rp. 

661.667. Sedangkan pada bulan mei dan juli tahun 2019 koperasi tidak 

mengeluarkan jumlah kredit sama sekali artinya tidak ada aktivitas kredit yang 

dilakukan oleh koperasi KSPPS Shakira. 

Dalam latihan bisnis, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan, misalnya, kondisi dan kapasitas organisasi untuk menyelesaikan 

latihan fungsional, situasi ekonomi, modal, dan keadaan hirarkis. Di antara 

banyak elemen ini, modal adalah hal yang utama karena merupakan dasar dari 

bisnis. menjalankan suatu usaha. Jika modal tidak mencukupi, aktivitas 

perusahaan atau koperasi akan terganggu, bahkan dapat menyebabkan kerugian 

dan kebangkrutan. 

Modal adalah kebutuhan yang membingungkan karena berhubungan 

dengan pilihan pengeluaran dalam latihan bisnis, yang berencana untuk 

meningkatkan pendapatan dan mencapai keuntungan. maksimal. 

Berikut ini adalah informasi mengenai modal di Dana Cadangan Syariah 

dan Kredit dan Pendukung yang Dapat Disetujuih Shakira untuk tahun 2019-

2020. 

Tabel 1.3 

Data Modal KSPPS Shakira Artha Mulia Tahun 2019-2020 

 

Bulan/ Tahun 2019 2020 

Jan  Rp   4.685.699   Rp  22.723.896  

Feb  Rp   8.570.862   Rp  32.993.035  

Maret  Rp  11.383.966   Rp  42.131.334  

April  Rp  13.545.082   Rp  32.749.235  

Mei  Rp  13.902.915   Rp  38.366.046  

Juni  Rp  16.179.812   Rp  16.545.638  

Juli  Rp  17.488.393   Rp  28.589.151  

Agst  Rp  18.821.017   Rp  37.338.450  

Sept  Rp  22.741.764   Rp  45.939.837  

Okt  Rp  26.415.067   Rp  52.853.367  

Nov  Rp  29.884.488   Rp  114.715.177  

Des  Rp  35.339.262   Rp  548.625.168  

Sumber : KSPPS Shakira Artha Mulia, 2022 

Berdasarkan tabel data modal pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Shakira, tahun 2019 modal koperasi cenderung naik setiap 

bulannya. Modal tertinggi yaitu pada bulan desember sebesar Rp. 35.339.262, 
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dan modal terendah yaitu bulan januari sebesar Rp. 4.685.699. Sedangkan pada 

tahun 2020 modal koperasi cenderung bergerak fluktuatif setiap bulannya. 

Modal tertinggi yaitu pada bulan november sebesar Rp. 548.625.168, dan 

modal terendah pada bulan juni sebesar Rp. 16.545.638.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan nomor registrasi Kep Menkop UKM: dengan NIK: 

3214100090005. KSPPS Shakira Artha Mulia didirikan pada tanggal 25 

Oktober 2017 di Purwakarta dan merupakan bagian dari keluarga Shakira 

Group. Koperasi ini memiliki kantor pusat yang dimiliki secara independen 

dan melayani seluruh masyarakat di Purwakarta. Semua dana yang dikelola 

oleh KSPPS Shakira Artha Mulia dijamin keamanannya karena semua 

transaksinya dilakukan sesuai standar perbankan. 

Dalam rangka memperoleh gambaran lebih lengkap tentang pemberian 

kredit, modal, dan pendapatan ringkasan fiskal juga harus diperiksa. Oleh 

karena itu, para ahli tertarik untuk memimpin eksplorasi dengan judul 

"Dampak Pinjaman dan Modal terhadap Pembayaran dana cadangan dan kredit 

dan koperasi pendukung". Syariah Shakira Artha Mulia Periode 2019-2020". 

Agar memperoleh gambaran mengenai pemberian kredit, modal dan 

pendapatan yang telah dicapai oleh koperasi maka laporan keuangan perlu 

dianalisis lebih lanjut. Sehingga membuat penelitian tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kredit dan Modal Terhadap 

Pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Shakira 
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Artha Mulia Periode 2019-2020” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada latar belakang diatas maka 

dapat disusun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan koperasi di Indonesia dilihat dari tahun 2019-2021 

meningkat dengan pesat. 

2. Perkembangan koperasi di Provinsi Jawa Barat diliat dari tahun 2019-

2021 meningkat dengan pesat. 

3. Perkembangan koperasi di Kabupaten Purwakarta tertinggi pada tahun 

2020 

4. Pendapatan KSPPS SAM tahun 2019-2020 terlihat setiap tahunnya 

fluktuatif (naik-turun). 

5. Kredit KSPPS SAM tahun 2019-2020 yaitu berfluktuatif. 

6. Modal KSPPS SAM tahun 2019 cenderung naik setiap bulannya, 

sedangkan tahun 2020 cenderung berfluktuatif setiap bulannya. 

7. Pendapatan koperasi berfluktuatif setiap bulannya 

8. Rendahnya pendapatan koperasi menyebabkan kerugian koperasi 

9. Koperasi masih belum mampu memberikan kredit yang seimbang setiap 

bulannya  

10. Rendahnya modal koperasi maka pendapatan koperasi menyebabkan 

kerugian 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih focus dan tidak menyimpang 

dari apa yang ingin diteliti, maka pembatasan penelitian ini adalah : 

1. Bidang kajian penelitian ini adalah bidang Manajemen Keuangan  

2. Kajian penelitian ini tentang “Pengaruh Pemberian Kredit dan Modal 

Terhadap Pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah Shakira Artha Mulia Periode 2019-2020”  

3. Unit analisis pada KPPS SAM pada periode 2019-2020 

4. Sampel Penelitian ini di ukur dari aspek laporan keuangan  

5. Pendataan penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

6. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda 

7. Alat bantu analisis SPSS  
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1.4 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-

2020? 

2. Bagaimana modal pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020? 

3. Bagaimana pendapatan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020? 

4. Apakah ada pengaruh parsial pemberian kredit terhadap pendapatan 

pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020? 

5. Apakah ada pengaruh parsial modal terhadap pendapatan pada Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia 

untuk periode 2019-2020? 

6. Apakah ada pengaruh simultan dari pemberian kredit dan modal 

terhadap pendapatan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan pemberian kredit 

pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020 

2. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan modal pada Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia 

untuk periode 2019-2020 

3. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan pendapatan pada 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira 

Artha Mulia untuk periode 2019-2020 

4. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan pengaruh parsial 

pemberian kredit terhadap pendapatan pada Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 

2019-2020 
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5. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan pengaruh parsial 

modal terhadap pendapatan pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-

2020 

6. Untuk menganalisis, memahami, dan menjelaskan pengaruh simultan 

pemberian kredit dan modal terhadap pendapatan pada Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk 

periode 2019-2020 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

1) Dari penelitian pemberian kredit ini diharapkan dapat memberikan 

sumbang untuk pengembangan teori pemberian kredit pada Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia 

untuk periode 2019-2020 

2) Dari penelitian modal ini diharapkan dapat memberikan sumbang untuk 

pengembangan teori modal pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-

2020 

3) Dari penelitian pendapatan ini diharapkan dapat memberikan sumbang 

untuk pengembangan teori pendapatan pada Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 

2019-2020 

4) Dari penelitian hubungan parsial pemberian kredit diharapkan dapat 

memberikan sumbang untuk pengembangan hubungan parsial 

pemberian kredit terhadap pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-

2020 

5) Dari penelitian hubungan parsial modal ini diharapkan dapat 

memberikan sumbang untuk pengembangan hubungan parsial modal 

terhadap pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020 

6) Dari penelitian hubungan simultan pemberian kredit dan modal ini 

diharapkan dapat memberikan sumbang untuk pengembangan 

hubungan simultan dari pemberian kredit dan modal terhadap 
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pendapatan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Shakira Artha Mulia untuk periode 2019-2020 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1) Bagi pencipta 

Dapat membangun informasi dan keterlibatan dengan menerapkan 

hipotesis yang diperoleh dalam alamat dengan dunia kerja, dan 

mengetahui tentang pemeriksaan laporan anggaran dalam hal pinjaman, 

modal dan gaji. 

2) Bagi Organisasi 

Dapat memberikan jawaban bagi organisasi terkait isu-isu yang terjadi 

dan menjadi pengaturan yang dinamis terkait strategi baru yang akan 

dibuat. 

3) Bagi Perguruan Tinggi 

Dapat menjadi referensi tambahan sehingga cenderung dimanfaatkan 

sebagai bahan acuan atau referensi untuk pemeriksaan tambahan. 


